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Abstract: This thesis aims to determine the effect of length of business, human resources, business scale
and religious teachings on the use of accounting information in micro, small and medium enterprises
(MSMESs) in Jambi City. This study uses independent variables, namely the length of business, human
resources, business scale and religious teachings. The dependent variable is accounting information, the
data used in this study is primary data in the form of a questionnaire distributed to 98 MSMEs in Jambi
City. This research is descriptive with a quantitative approach. Using multiple regression analysis, class
assumption test, t test, f test. The results of this study indicate that the length of business, human resources,
scale of business and religious teachings affect the use of accounting information. By using the f test, it is
found that the independent variable has a simultaneous influence on the dependent variable. The
calculation of the coefficient of determination shows that all independent variables, namely the length of
business, human resources, business scale and religious teachings can explain the accounting information
variable by 15.7%, the remaining 82.3% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: level of educatin, business age, business scale, and Accounting Information.

Abstrak : Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh, lamanya usaha, sumber daya manusia, skala
usaha dan ajaran agama terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu lamanya usaha, sumber
daya manusia, skala usaha, dan ajaran agama. Variabel dependen nya adalah informasi akuntansi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Primer yaitu berupa angket yang disebarkan ke 98
UMKM di Kota Jambi. Penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menggunakan
analisis regresi berganda, Uji Asumsi Klasik, uji t, uji f. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lamanya
usaha, sumber daya manusia, skala usaha, dan ajaran agama berpengaruh terhadap penggunaan informasi
akuntansi. Dengan menggunakan uji F didapatkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen yaitu lamanya usaha, sumber daya manusia, skala usaha, dan ajaran agama dapat
menjelaskan variabel informasi akuntansi sebesar 15,7% sisanya 82,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Umur Usaha dan Informasi Akuntansi

1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering dikaitkan dengan masalah
ekonomi dan sosial seperti tingginya tingkat kemiskinan, pengangguran, serta rendahnya

tingkat pendidikan di masyarakat khususnya di Negara-negara berkembang. Berdasarkan
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survei hasil sensus ekonomi tahun 2016 dari badan pusat statistic, usaha mikro kecil di
Indonesia sebanyak 26.263.649 usaha dan menyerap tenaga kerja sebanyak 53.641.524
orang, sedangkan usaha menengah dan besarsebanyak 447.352 usaha dengan penyerapan
tenaga kerja sebanyak 16.678.942 orang, oleh karena itu UKM dianggap sangat penting
bagi perekonomian Negara.

Saat ini, lebih dari separuh PDP Indonesia merupakan kontribusi dari UKM yang
merupakan kontribusi besar juga bagi perekonomian Indonesia. Dari data badan pusat
statistic (BPS) bahwa pada tahun 2016 menunjukkan PDB nasional memiliki komposisi
yang tersusun melalui Usaha Kecil dan Menengah sebanyak 53.32% dan usaha besar
sebanyak 41% begitu pun usaha dari milik pemerintah sebesar 5.68%.

Tujuan pemberdayaan UMKM dalam UU No. 20 Tahun 2008 yaitu menumbuhkan
dan mengembangkan kemampuan UMKM menjadi usaha yang tangguh dan mandiri,
oleh karena itu hendaknya pengusaha memperhatikan permasalahan yang ada.

Mengutip data Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi mengenai jumlah
UMKM di Provinsi Jambi berdasarkan wilayahnya, yaitu:

Table 1.1 Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi

Kecamatan Jumlah UMKM
Paal Merah 7.126
Jambi Timur 6.528
Alam Barajo 6.029
Kota Baru 5.312
Jambi Selatan 5.178
Danau Sipin 4.457
Jelutung 4.845
Telanaipura 4.265
Pasar Jambi 2.690
Palayangan 2.666
Danau Teluk 2.161

Dengan rekapitulasi UMKM sebanyak 51.258, Kecamatan Kota Baru menduduki
peringkat keempat dari seluruh kecamatan di Kota Jambi menurut data di atas. Jumlah
tersebut di atas akan terus meningkat seiring dengan berkembangnya UMKM di

Kecamatan Kota Baru. Penggunaan informasi akuntansi secara tepat dan juga
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memanfaatkan potensi sumber daya alam yang melimpah dapat mendorong tercapainya
tujuan.

Dengan pelaporan keuangan, akuntansi akan membantu pemilik memperoleh data
dan informasi yang tersusun secara rinci. Laporan keuangan sangat bermanfaat bagi para
pelaku usaha agar dapat menghitung pendapatan yang diperoleh dari hasil usahanya,
mengetahui berapa penambahan modal yang diperoleh dan hal ini dapat mengetahui
bagaimana hak dan kewajiban tersebut berkelanjutan sehingga setiap keputusan yang
diambil oleh pelaku usaha dalam mengembangkan Usahanya akan didasarkan pada
kondisi keuangan konkrit yang disampaikan secara utuh, bukan hanya karena asumsi
belaka.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Stakeholders Theory

Teori pemangku kepentingan menjadi landasan yang digunakan dalam memahami
praktik bisnis perusahaan, termasuk UMKM. Teori ini melihat hubungan antara pihak-
pihak berkepentingan yang saling mempengaruhi dalam perusahaan. Menurut Freeman
definisi Stakeholder theory adalah “any group or individual who can affect or is affected
by the achievement of the organiza tion’s objectives”

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, teori pemangku kepentingan relevan untuk
menjelaskan penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Stakeholder berhak
memperoleh informasi terkait aktivitas perusahaan yang berdampak pada dirinya.
Semakin kuat hubungan pemangku kepentingan maka semakin baik pula bisnis
perusahaan. Tanpa dukungan dari pihak-pihak yang berkepentingan, perusahaan tidak
dapat bertahan secara berkesinambungan. Oleh karena itu, pemanfaatan informasi
akuntansi pada perusahaan merupakan salah satu cara untuk mengelola kepercayaan
pihak-pihak yang berkepentingan agar tercipta hubungan yang harmonis antara
perusahaan dengan pemangku kepentingannya. Informasi akuntansi yang cukup
mengenai perubahan masa lalu dan masa depan serta munculnya permasalahan dan
permasalahan sangat penting bagi proses perencanaan dan pengambilan keputusan
perusahaan.

2.2 Akuntansi

Pengertian akuntansi adalah “proses memvalidasi, mengidentifikasi, mengenali,

mengukur, menggabungkan, mengklasifikasikan, menyajikan dan merangkum data

keuangan dasar (bahan akuntansi) yang terjadi dari transaksi, peristiwa atau kegiatan
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operasional suatu organisasi dengan upaya tertentu untuk memperolehnya.” informasi

yang relevan bagi pihak-pihak yang membutuhkan atau akuntansi juga dapat diartikan

sebagai suatu kegiatan pelayanan, fungsinya untuk menyediakan data kuantitatif terutama
yang bersifat keuangan dari unit-unit usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi dalam memilih alternatif suatu situasi.”

Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa fungsi akuntansi adalah mengelola sumber
informasi keuangan perusahaan. Fungsi akuntansi mempunyai dua peran penting dalam
memproses transaksi, yaitu :

a. Akuntansi mencatat dan menangkap hal-hal yang mempengaruhi keuangan berbagai
transaksi perusahaan. Pembelian bahan baku dan pengiriman barang jadi ke
pelanggan merupakan kegiatan yang mempengaruhi keuangan perusahaan.

b. Akuntansi berfungsi mendistribusikan informasi mengenai transaksi kepada personel
operasional untuk mengoordinasikan tugas-tugas penting mereka. Kegiatan
akuntansi yang berhubungan langsung dengan operasional bisnis seperti
pengendalian persediaan, pengajian dan penagihan dan lain-lain.

2.3 SAK Entitas Mikro Kecil dan Menengah

Standar Akuntansi Keuangan Badan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM) merupakan standar akuntansi yang diperuntukkan bagi badan usaha, baik usaha
mikro, kecil, dan menengah. SAK ini disusun dan diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia (DSAK IAI) pada tahun 2016 dan berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2018.

Diterbitkannya SAK EMKM disebabkan oleh kebutuhan terkait munculnya standar
akuntansi yang lebih sederhana karena kurangnya sumber daya manusia yang ada. SAK
EMKM jauh lebih sederhana dibandingkan dengan standar akuntansi keuangan entitas
tanpa akuntabilitas publik (SAK TETAP) karena mengatur transaksi yang umumnya
dilakukan oleh EMKM.

Standar akuntansi dibuat sebagai pedoman praktik akuntansi yang ada, namun
proses pembuatan standar akuntansi seringkali merupakan proses politik dan didasarkan
pada kepentingan individu. Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan tidak dapat
memenuhi semua kebutuhan pihak yang berkepentingan dan berbagai perusahaan akan
cenderung mengadopsi standar akuntansi juga.

Dalam SAK EMKM, suatu entitas wajib menyusun laporan keuangan minimal, yaitu:
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a. Laporan untuk posisi keuangan pada akhir periode

Laporan posisi keuangan perusahaan (statement of financial position) merupakan
laporan sistematis mengenai harta, utang, dan modal suatu perusahaan pada suatu periode
tertentu. Dalam laporan ini terdapat sumber daya perusahaan atau aset perusahaan,
kewajiban atau hutang ekonomi, modal saham dan hubungan antara item-item tersebut.
Laporan posisi keuangan bertujuan untuk menunjukkan kondisi keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu, biasanya pada saat penutupan buku dan sisanya
ditentukan pada akhir tahun buku atau tahun kalender.

b. Laporan laba rugi

Sebagaimana diketahui, perusahaan memperoleh pendapatan dari penjualan barang
atau jasa dan untuk memperoleh pendapatan tersebut diperlukan biaya. Laporan laba rugi
menggambarkan sumber pendapatan dan jenis biaya yang dinyatakan dalam satuan uang
serta laba atau rugi yang dialami perusahaan dalam suatu periode tertentu.

c. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu
yang relevan.

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan laporan yang memberikan informasi
apabila terdapat laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Dari pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal,
catatan-catatan dan laporan-laporan lainnya serta bahan penjelas yang merupakan suatu
bagian integral dari laporan keuangan.

2.4 Pentingnya Informasi akuntansi bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM).

Pengaruh penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah
membantu pemilik usaha dalam menjalankan usahanya. Penerapan siklus tidak hanya
memperlancar proses pencatatan arus keuangan dalam suatu bisnis, tetapi juga berguna
dalam merencanakan masa depan bisnis. Selain itu, penerapan siklus akuntansi pada
suatu UMKM juga memudahkan pengelolaan pendapatan sehingga para pelaku usaha
dapat melihat besarnya pendapatan bersih dan dapat melaporkan pajak dengan lebih tepat.

Siklus akuntansi merupakan proses penyusunan laporan keuangan yang dapat
dipertanggungjawabkan dan diterima. Meskipun semua perusahaan berskala besar sudah

menerapkan siklus ini dalam bisnisnya, namun hanya sebagian kecil UMKM yang
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menerapkannya. Dalam siklus akuntansi tidak lepas dari penyajian laporan keuangan.
Bagi sebuah perusahaan, menyajikan laporan keuangan khususnya merupakan salah satu
tanggung jawab keuangan yang harus dilaksanakan. Laporan keuangan yang disusun
biasanya mencakup pos-pos keuangan perusahaan atau usaha yang dijalankan selama satu
periode. Ada beberapa laporan keuangan yang biasa dilakukan, antara lain a. neraca,b.
untung dan rugi, c. laporan perubahan modal, d. catatan laporan atas laporan keuangan
dan d. laporan kas. Namun hal ini biasa dilakukan oleh usaha besar dan menengah, hal
ini dikarenakan usaha kecil menengah fokus pada pendapatan sehingga tidak terlalu
memperhatikan laporan keuangan.

2.4 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan
Menengah, pengertian usaha mikro kecil dan menengah adalah sebagai berikut: usaha
mikro kecil adalah usaha produktif milik perseorangan atau badan usaha perseorangan
yang memenuhi Kkriteria mikro. -usaha (harta maksimal 50 dan omzet maksimal 300 juta)
sebagaimana diatur dalam Undang-undang.

Sehubungan dengan perkembangan lingkungan perekonomian yang semakin
dinamis dan global. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil yang
hanya mengatur usaha kecil perlu diganti agar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia dapat memperoleh jaminan kepastian dan keadilan berusaha (UU
RI No. 20 Tahun 2008). Lebih lanjut, menurut Undang-Undang UMKM Tahun 2008 (UU
RI No. 20 Tahun 2008) bab IV pasal 6 menyebutkan kriteria tantangan bagi usaha kecil
dan menengah adalah sebagai berikut:

a. Usaha mikro mempunyai kriteria sebagai berikut: (a) kekayaan bersih sebesar
Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah). Tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha. Atau (b) hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000 (tiga ratus juta
rupiah). Memiliki tenaga kerja tidak lebih dari 4 orang. Ciri-ciri usaha mikro antara
lain sebagai berikut: jenis barang atau komoditas usaha tidak selalu tetap, dapat
berubah sewaktu-waktu, tempat usaha tidak selalu tetap, dapat berpindah-pindah dari
waktu ke waktu, tidak melakukan administrasi keuangan sederhana sekalipun. , dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. Sumber daya
manusia (pengusaha) mereka belum memiliki jiwa kewirausahaan yang memadai,

rata-rata tingkat pendidikan relatif sangat rendah, umumnya tidak memiliki akses
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terhadap perbankan, namun sebagian dari mereka memiliki akses terhadap lembaga
keuangan non bank, umumnya tidak memiliki izin usaha. atau persyaratan hukum
lainnya termasuk NPWP.

Usaha kecil mempunyai kriteria sebagai berikut: (a) kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dan minimal Rp500.000.000 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha berada. Atau (b) hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dan sebanyak-
banyaknya Rp2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah). Memiliki tenaga
kerja 5 sampai 19 orang. Ciri-ciri usaha kecil antara lain sebagai berikut: jenis barang
atau komoditas yang dihasilkan pada umumnya masih tidak mudah berubah: letak
atau lokasi usaha pada umumnya tetap dan tidak berpindah-pindah, pada umumnya
melakukan administrasi keuangan meskipun itu masih sederhana. Keuangan
perusahaan sudah mulai lepas dari keuangan keluarga, sudah dibuat neraca usaha,
ada syarat sah usaha dan lainnya termasuk NPWP. Sumber daya manusia
(wirausahawan) mempunyai pengalaman dalam berwirausaha, seperti memiliki
akses terhadap perbankan dalam hal kebutuhan permodalan.

Usaha menengah mempunyai kriteria sebagai berikut: (a) kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) dan  sebanyak-banyaknya
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha berada atau (b) hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000
(dua miliar lima ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp50.000.000.000 (lima puluh
miliar rupiah). Memiliki tenaga kerja sebanyak 20 hingga 99 orang. Ciri-ciri usaha
menengah adalah sebagai berikut: pada umumnya mempunyai manajemen dan
organisasi yang lebih baik, lebih terorganisir bahkan lebih modern, dengan
pembagian tugas yang jelas antara lain keuangan, pemasaran dan produksi. Telah
melakukan pengelolaan keuangan dengan menerapkan sistem akuntansi secara
berkala sehingga memudahkan dalam proses audit dan penilaian atau pemeriksaan,
termasuk oleh perbankan. Telah menerapkan peraturan ketenagakerjaan atau
manajemen dan organisasi, memiliki jaminan sosial, pelayanan kesehatan dan lain-
lain, memiliki seluruh persyaratan hukum termasuk izin tetangga, izin usaha, izin
tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan hidup dan lain-lain serta memiliki

akses terhadap sumber pendanaan perbankan.
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2.5 Kondisi dan Potensi Perkembangan UMKM

Melihat sejarah perkembangan dan ketahanan sektor UMKM dalam menghadapi
berbagai krisis keuangan yang melanda Indonesia dan global. Tak heran jika UMKM
sering disebut sebagai sektor usaha kuat yang berperan dalam perekonomian Indonesia.
Saat ini di Indonesia jumlah wirausaha pada sektor UMKM jauh lebih besar dibandingkan
pada sektor usaha besar. Besarnya pelaku usaha ini tentunya masih memiliki potensi yang
jauh lebih besar dibandingkan dengan apa yang telah disumbangkan oleh sektor UMKM
saat ini. Salah satu wujud besarnya kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia
adalah besarnya peran UMKM dalam menciptakan Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia. Bentuk kontribusi lain yang diberikan oleh UMKM adalah dalam hal
penyerapan tenaga kerja yang mempunyai pengaruh besar dalam mengurangi angka
pengangguran di Indonesia.

Prestasi besar dan potensi besar yang dimiliki UMKM tersebut sering kali disebut
sebagai kendala permodalan untuk mengembangkan usaha yang semakin berdaya saing,
sehingga produk juga harus diperkuat. Pada dasarnya UMKM mempunyai peluang besar
untuk mendapatkan kredit sebagai suntikan modal. Saat ini sudah banyak program
pembiayaan untuk UMKM baik yang dijalankan oleh pemerintah maupun perbankan.
Salah satu program pemerintah Indonesia terkait pembiayaan UMKM adalah kredit usaha
rakyat yang pada tahun 2009 ditargetkan sekitar Rp 20 triliun. Namun pada praktiknya
realisasinya jauh dari target Rp 20 triliun, melainkan hanya Rp 14,8 triliun. Penyebab
rendahnya penyaluran KUR karena bank-bank yang ditunjuk sebagai penyalur KUR
masih terlalu berhati-hati dalam menyalurkan kredit, karena belum memiliki akses
informasi yang memadai terkait kondisi UMKM.

Basri dan Nugroho menyatakan pada dasarnya kondisi UMKM saat ini menghadapi
tiga kategori permasalahan yang sering mendera UMKM, yaitu:

a. Permasalahan klasik dan mendasar (Basic Problems) adalah permasalahan
permodalan, bentuk badan hukum yang umumnya bersifat informal, sumber daya
manusia, pengembangan produk dan akses pemasaran.

b. Permasalahan lanjutan (Advance Problems) berupa pengenalan dan penetrasi pasar
ekspor yang belum optimal, terbatasnya pengetahuan mengenai prosedur dan
peraturan kontrak penjualan di negara tujuan ekspor.
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c. Permasalahan perantara merupakan permasalahan dari instansi terkait untuk
menyelesaikan permasalahan mendasar agar mampu menghadapi permasalahan
selanjutnya dengan lebih baik. Permasalahan lain tersebut antara lain pengelolaan
keuangan, pengajuan kredit, pelatihan kewirausahaan dan lain-lain.

2.6 Pendidikan Pemilik Usaha

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan
Nasional, yang menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi diririnya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Menurut (Mardiana et al., 2021) menyatakan bahwa tingkatpendidikan merupakan
tingkat pendidikan formal. Tingkat pendidikan masyarakat yang tinggi penting bagi
kesiapan untuk menghadapi tantangan secara global. Tingkat pendidikan yang telah
ditempuh dan dimiliki seseorang pada dasarnya dapat memepengaruhi kinerja usaha yang
baik. Rejeki & Kautsar, 2020) menjelaskan bahwa tingkat atau jenjang pendidikan yaitu
tahapan didalam pendidikan yang telah ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
dari peserta didik, kemampuan yang dikembangkan dan tujuan yang akan dicapai.
Tingkat atau jenjang pendidikan terdiri dari pendidikan formal, informal dan non formal
yang saling melengkapi. Dimana yang telah ditempuh oleh pemilik UMKM. Tingkat
pendidikan dikategorikan SD, SMP sederajat, SMA sederajat, Diploma, Sarjana, dan
Pasca Sarjana. Pendidikan tersebut dilakukan dengan sistem terbuka melalui tatap muka
maupun jarak jauh. Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013 tentang
sistem pendidikan nasional pada bab Vlpasal 14 menyebutkan bahwa jenjang pendidikan
formal terdiri atas (pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pelaku usaha yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, akan mempunyai
tingkat kemampuan pemahaman mengenai SAK EMKM yang lebih tinggi pula. Hal ini
dikarenakan pelaku usaha tersebut akan lebih mudah memahami mengenai betapa
pentingnya dilakukannya pembukuan dan juga pelaporan keuangan mengenai usaha yang
sedang dijalankannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang maka akan semakin
memudahkan seseorang untuk menyerap informasi atau pemahamanmengenai SAK

EMKM dan menerapkannya.
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2.7 Skala Usaha

Skala usaha merupakan kemampuan seorang pemilik usaha dalam mengelola
usahanya dengan melihat berapa banyak pekerja yang dimilikinya dan berapa besar
pendapatan yang diperolehnya dalam suatu periode akuntansi. Skala usaha mempunyai
hubungan yang positif dengan tahapan penyediaan informasi akuntansi, hal ini
dikarenakan jika suatu skala usaha bertambah atau meningkat maka kemungkinan besar
penyediaan dan penyajian informasi akuntansi juga akan meningkat.

Badan Pusat Statistik mengelompokkan perusahaan ke dalam empat kategori skala
usaha, yaitu: mikro, kecil, menengah, dan besar. Kecuali perusahaan pengelola industri,
kriteria yang digunakan adalah kriteria yang digunakan BPS saat ini dan didasarkan pada
jumlah tenaga kerja yang diserap perusahaan. Pengelompokan berdasarkan jumlah tenaga
kerja yang dimiliki perusahaan adalah sebagai berikut: usaha mikro <5 orang, usaha kecil
5-19 orang, usaha menengah 20-99 orang, usaha besar >100 orang.

2.8 Lamanya Usaha

Holmes dan Nicholas dalam (Astuti,) menyatakan bahwa umur suatu usaha
berpengaruh terhadap penyediaan informasi akuntansi. Hal ini disebabkan karena
perusahaan atau badan usaha yang umur usahanya kurang dari 10 tahun cenderung hanya
mempunyai laporan keuangan mengenai akuntansi anggaran, akuntansi tambahan, dan
akuntansi perundang-undangan. Dan dijelaskan bahwa semakin muda suatu usaha, maka
sistem akuntansi yang digunakan hanya sebatas pelaporan umum seperti pemasukan,
pengeluaran, dan lain sebagainya. Jika dibandingkan dengan bisnis yang sudah berumur
lebih dari 10 tahun, kemungkinan menggunakan sistem informasi akuntansi yang akurat
akan lebih besar.

Ada anggapan yang menyatakan bahwa semakin panjang umur suatu perusahaan,
maka semakin besar kemungkinannya untuk berkembang ke arah positif atau negatif.
Namun sebenarnya berkembangnya suatu usaha semua bergantung pada persaingan dan
iklim perdagangan yang terjadi di dunia usaha atau pasar tersebut. Dan biasanya bisnis
yang sudah lama berdiri cenderung lebih berkembang karena sudah mempunyai banyak
pengalaman dalam menjalankan bisnisnya. Dan usaha tersebut juga bisa dikatakan lebih
mapan dan mampu bersaing dengan pelaku usaha atau UMKM lainnya. Indikator
lamanya usaha dalam penelitian ini adalah umur usaha tersebut didirikan atau sudah

berapa lama usaha tersebut dijalankan oleh pemilik usaha.
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3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis kuantitatif, Penelitian ini

dilaksanakan di Kecamatan Kota Baru Jambi yaitu dengan objek penelitian yaitu UMKM
yang berada di Kecamatan Kota Baru. Data primer didapatkan dari hasil wawancara, atau
pengisian kuesioner. Data sekunder diperoleh melalui atau dikumpulkan melalui buku,
artikel yang diperoleh dari website yang berkaitan dengan penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh UMKM yang ada di Kecamatan Kota Baru Jambi. Terdapat
sekitar 10.763 pengelola atau pemilik UMKM di Kota Jambi pada tahun 2023. Untuk
sampel menggunakan rumus slovin didapatkan sampel sebanyak 98 responden.

4. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
4.1 Pengaruh Jenjang Pendidikan Pemilik Terhadap Penggunaan Informasi

Akuntansi

Berdasarkan pengujian yang telah penulis lakukan diketahui bahwa jenjang
pendidikan memiliki nilai koefisien -2.266 dan nilai signifikansi sebesar 0,026 hasil uji
regresi menunjukkan bahwa jenjang pendidikan memiliki pengaruh terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Jambi. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan
pendidikan pemilik usaha atau manajer sangatlah menentukan dalam menjalankan usaha
yang dijalankan. Kemampuan dan keahlian pemilik usaha atau manajer berpengaruh
terhadap penggunaan infromasi akuntansi dalam suatu usaha itu dikarenakan seberapa
lama pendidikan formal yang ditempuh pemilik usaha atau manajer itu sendiri.

Menurut Misbahul Hadi jenjang Pendidikan yang ditempuh pemilik usaha
merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat peserta didik, tujuan
yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang pendidikan terdiri dari
pendidikan formal, nonformal yang dapat saling melengkapi satu sama lain. Jenjang
pendidikan formal seperti yang tertuang dalam undang-undang sisdiknas No0.20 tahun
2003, Bab VI pasal 14 yang menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan
mencangkup pendidikan umum, kejurusan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan
khusus. Dan jalur khusus. Jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dapa diwujudkan dalam
bentuk sattuan pendidikan diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah atau

masyarakat.
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4.1.1 Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Berdasarkan pengujian yang telah penulis lakukan diketahui bahwa skala usaha
memiliki nilai koefisien -2.029 dan nilai signifikansi sebesar 0,045 hasil uji regresi
menunjukkan bahwa skala usaha memiliki pengaruh terhadap penyusunan laporan
keuangan.

Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan
melihat berapa jumlah karyawan yang bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Agustini & | Gusti Purnamawati, 2020) yang menyatakan
bahwa skala usaha berpengaruh terhadap minat umkm dalam penggunaan Informasi
Akuntansi.

Skala usaha merupakan sesuatu yang digunakan untuk menggambarkan suatu
keadaan usaha serta menentukan ukuran suatu usaha tersebut. Ukuran usaha dapat
mempengaruhi pemikiran pemilik usaha terkait dengan kompleksitas dan semakin
tingginya tingkat transaksi perusahaan sehingga semakin besar skala usaha maka mampu
mendorong seseorang untuk berpikir dan belajar mengenai solusi untuk menghadapi
(sulistyawati, 2020). Kajian emperik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah
hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Yasa et al., 2017), yang menyatakan bahwa skala
usaha berpengaruh sinifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan (sulistyawati, 2020), yang menyatakan
bahwa skala usah berpengaruh terhadap penggunaan Informasi Akuntansi.

4.1.2 Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Berdasarkan pengujian yang telah penulis lakukan diketahui bahwa skala usaha
memiliki nilai koefisien 2.760 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 hasil uji regresi
menunjukkan bahwa umur usaha memiliki pengaruh terhadap penggunaan Informasi
Akuntansi.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholeh (2020)
dan Nirwana (2019) yang menyatakan lamanya usaha berpengaruh positif terhadap
penyusunan laporan keuangan. Artinya semakin lama UMKM telah berdiri maka akan
semakin tinggi pula motivasi pelaku UMKM untuk melakukan penyusunan laporan

keuang n Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Adino (2019)
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dan Sulistyawati (2020), bahwa lama usaha tidak berpengaruh terhadap pemahaman
UMKM dalam penggunaan Informasi Akuntansi.

Lama usaha atau umur usaha dalam hal ini merupakan lamanya suatu UMKM
berdiri atau umur UMKM semenjak usaha tersebut berdiri sampai pada saat peneliti
melakukan penelitian ini.lama berdiri suatu usaha menjadi salah satu faktor dalam
penilaian suatu usaha baik oleh investor maupun perbankan.

Karena umur usaha dapat diketahui track record dari usaha tersebut dan juga
business stage dari usaha yang dijalankan selama ini. Umur usaha yang semakin lama
atau panjang akan memberi keuntunan dalam struktur dan proses yang mendisiplikan
setiap tindakan suatu usaha. Salah satu proses adalah proses pembukuan.

4.1.3 Pengaruh jenjang pendidikan pemilik usaha, skala usaha, dan umur usaha
pada Informasi Akuntansi

Jenjang pendidikan, skala usaha, dan umur usaha memiliki nilai F hitung > F tabel
yaitu 6,789 > 3,09 dan nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis terkait bahwa variabel
jenjang pendidikan, skala usaha, dan umur usaha berpengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap penyusunan laporan keuangan diterima. Hal ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Adino (2019) tingkat pendidikan, skala usaha, dan
pengalaman usaha berpengaru secara bersama-sama terhadap penggunaan Informasi
Akuntansi.

5. KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh faktor-faktor yang

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan kota baru

sebagai berikut:

a. Jenjang Pendidikan pemilik usaha berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
Informasi Akuntasi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Kota
Baru Jambi.

b. Skala usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pemanfaatan informasi
akuntansi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya skala usaha
semakin besarnya skala usaha maka akan mendorong untuk mencari kebutuhan
modal usaha dari pihak ketiga sehingga perlu adanya laporan keuangan sebagai
salah satu bukti kelayakan usaha dan ini akan mendorong dalam pemanfaatan

Informasi Akuntansi.
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c. Umur usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pemanfaatan Informasi
Akuntansi. Karena semakin lama usaha yang ditempuh UMKM maka semakin
besar tingkat transaksi dan kompleksitas suatu usaha sehinga dapat mendorong
pengelola usaha belajar dan berpikir tentang solusi untuk menghadapi khususnya
tentang pembukuan.

d.Jenjang Pendidikan, Skala Usaha, Umur Usaha berpengaruh positif signifikan

terhadap pemanfaatan Informasi Akuntansi.
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